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ABSTRAK  

ASMAUL HUSNA. Pengaruh Modal Intelektual, Kepemilikan Institusioanl 

Dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. (Dibawah bimbingan Ibu Meti 

Zuliyana, SE., M.Si., Ak., CA., CSRS dan Ibu Dwi Septa Aryani, SE., M.Si., 

Ak., CA) 

Penelitian ini bertujuan utuk untuk menganalisis pengaruh modal 

intelektual, kepemilikan institusional dan leverage terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Kinerja 

Keuangan Perusahaan Perbankan diukur menggunakan Return on Equity (ROE) 

sebagai indikator utama.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

selama periode 2019-2022 melalui website www.idx.co.id. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

Hasil penelitian secara simultan menunjukan nilai signifikan < 0,05 yang 

artinya modal intelektual, kepemilikan institusional dan leverage secara 

bersamaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukan nilai signifikan < 0,05 yang artinya bahwa modal intelektual dan 

kepemilikan institusional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan perbankan, sedangkan leverage berpengaruh 

secara negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lainnya, seperti likuiditas 

dan ukuran perusahaan dengan periode pengamatan yang berbeda. 

 

Kata Kunci : Modal Intelektual, Kepemilikan Institusional, Leverage, Kinerja 

Keuangan Perusahaan 
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ABSTRACT  

ASMAUL HUSNA. The Influence of Intellectual Capital, Institutional 

Ownership and Leverage on Financial Performance in Banking Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange. (Under the guidance of Mrs. Meti 

Zuliyana, SE., M.Sc., Ak., CA., CSRS and Mrs. Dwi Septa Aryani, SE., M.Sc., 

Ak., CA) 

This study aims to analyze the influence of intellectual capital, 

institutional ownership and leverage on financial performance in banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The Financial Performance 

of Banking Companies is measured using Return on Equity (ROE) as the main 

indicator.  

The data used in this study are secondary data obtained from the annual 

reports of banking companies listed on the IDX during the 2019-2022 period 

through the website www.idx.co.id. The analysis method used in this study is 

multiple linear regression.  

The results of the study simultaneously show a significant value of <0.05, 

which means that intellectual capital, institutional ownership and leverage 

simultaneously affect the financial performance of banking companies listed on 

the Indonesian Stock Exchange. The results of the study partially show a 

significant value of <0.05, which means that intellectual capital and institutional 

ownership have a positive and significant effect on the financial performance of 

banking companies, while leverage has a negative and significant effect on the 

financial performance of banking companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange. It is expected that further research can use other independent 

variables, such as liquidity and company size with different observation periods. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Institutional Ownership, Leverage, Company 

Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seperti halnya setiap perekonomian, perekonomian Indonesia pernah 

mengalami periode pertumbuhan dan periode penurunan. Dalam dunia 

globalisasi dan pasar bebas saat ini, persaingan yang ketat telah menyebabkan 

kesulitan ini. Sebagai bukti, perhatikan sektor perbankan di Indonesia selama 

krisis ekonomi 1997–1998; banyak lembaga bangkrut karena ketidakmampuan 

mereka menghadapi badai. Ketidakseimbangan dalam fungsi intermediasi terjadi 

sebagai akibat dari dampak krisis terhadap kinerja perbankan. Sementara bank 

berhasil mengumpulkan pajak, mereka tidak dapat meningkatkan penyaluran 

kredit kepada masyarakat umum. Hal ini merusak kelangsungan hidup jangka 

panjang modal perbankan dan membuat bank tidak dapat dipercaya dalam hal 

profitabilitas. Bank ini bangkrut sebagai akibat dari meningkatnya kerugian yang 

dideritanya. 

Untuk memastikan apakah kinerja keuangan perusahaan telah tumbuh atau 

menyusut, frasa "kinerja perusahaan" menggambarkan keadaan keuangan 

perusahaan sebagaimana diperiksa menggunakan metode analisis keuangan. 

Semua tindakan operasional bisnis, mulai dari pengumpulan dan pencairan dana 

hingga metrik lainnya, berkontribusi pada kinerja keuangannya. Kinerja 

keuangan bank merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan saat menilai 

keberhasilannya secara keseluruhan. Dimulai dengan meninjau banyak aspek, 
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termasuk aset, utang, likuiditas, dan banyak lagi. Laporan keuangan bank 

menunjukkan kesehatan keuangannya secara keseluruhan dan dapat digunakan 

untuk menilai seberapa baik kinerja keuangan bank tersebut. Dengan 

menggunakan data ini untuk menghitung rasio keuangan, seseorang dapat 

mengevaluasi keadaan bank. Para eksekutif dapat melacak kinerja bank dalam 

menjalankan kegiatan fungsionalnya berkat hasil estimasi proporsi moneter. 

Investor, publik, dan lainnya dapat menggunakan hasil perhitungan rasio 

keuangan untuk menilai kinerja bank (Iswanto, 2017). 

Kepemilikan Institusional yang Baik dan sejumlah faktor lainnya tidak 

diragukan lagi memperkuat pengelolaan kinerja keuangan di bank. Agar 

perusahaan tetap bertahan di dunia bisnis saat ini, di mana persaingan sangat 

ketat dan kemajuan teknologi terjadi pada tingkat yang memusingkan, 

perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuangannya dengan memikirkan 

kembali strategi operasionalnya. Dengan demikian, di era globalisasi ini, 

perusahaan harus memprioritaskan tidak hanya modal finansial dan fisik berbasis 

tenaga kerja, tetapi juga modal intelektual berbasis pengetahuan, ciri khas bisnis 

berbasis pengetahuan (Kuryanto dan Syafruddin 2018). Karena modal intelektual 

ini unik, tidak setiap bisnis akan dapat menirunya. Karena itu, modal intelektual 

merupakan alat penting bagi bisnis untuk meningkatkan efisiensinya. Namun, 

bisnis di Indonesia masih jarang menggunakan strategi manajemen modal 

intelektual. 

Revisi Proklamasi No. 19 (diperiksa ulang tahun 2000) tentang Pedoman 

Akuntansi Keuangan (PSAK) tentang sumber daya teoritis menandai dimulainya 
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pengembangan modal intelektual di Indonesia. Menurut PSAK No. 19, aset tak 

berwujud didefinisikan sebagai sumber daya nonmoneter yang dapat 

diidentifikasi yang tidak memiliki bentuk fisik dan dimiliki untuk tujuan 

memproduksi atau mengirimkan produk atau layanan, menyewakannya kepada 

pihak lain, atau menggunakannya untuk tugas administratif. Pencapaian 

keunggulan kompetitif sangat bergantung pada fungsi modal akademis sebagai 

pembangkit nilai organisasi (penghasilan penghargaan). Namun, dalam 

menciptakan nilai, pengetahuan immateriallah yang benar-benar penting. 

Menurut Sawarjuwono dan Kadir dalam Sudibya dan Restuti (2018) bahwa 

akuntansi tradisional yang merupakan dasar untuk membuat laporan keuangan 

masih dirasa gagal dalam menyampaikan informasi tentang modal intelektual. 

Seperti yang dinyatakan juga oleh Harahap dalam Subkhan dan Citraningrum 

(2018) bahwa informasi mengenai Intellectual Capital yang dimiliki perusahaan 

belum mampu diberikan oleh laporan keuangan. Kemudian pengukuran modal 

intelektual secara tidak langsung yang menggunakan Value Added Intellectual 

Coefficient (VAIC™). Maksud dari (VAIC™) adalah suatu metode pengukuran 

untuk menilai efisiensi dari value added (nilai tambah) sebagai hasil dari 

kemampuan intelektual perusahaan (Sudibya dan Restuti, 2018). 

Subkhan dan Citraningrum berpendapat bahwa pada dasarnya ada tiga 

bentuk modal intelektual: modal manusia, modal organisasi, dan modal 

relasional, yang sering dikenal sebagai modal pelanggan (2018). Sumber daya 

manusia suatu perusahaan merupakan aset yang paling berharga karena nilai 

pengetahuan dan kemampuan perwakilannya, yang memberinya kekuatan untuk 
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menghasilkan laba. Untuk meningkatkan efisiensi organisasi, modal dasar adalah 

yang membuat sumber daya manusia tetap berada dalam operasi perusahaan 

sehari-hari. Merek dagang dan paten, misalnya, serta sistem operasi, strategi 

komersial, dan rencana bisnis perusahaan. Pelanggan merupakan urat nadi setiap 

bisnis, baik itu pemasok yang loyal, pembeli yang antusias, atau bahkan 

pemerintah dan masyarakat setempat. 

Tidak mungkin memisahkan signifikansi struktur kepemilikan dari 

manajemen perusahaan yang sukses. Diyakini bahwa struktur kepemilikan dapat 

meningkatkan nilai pasar sahamnya melalui penciptaan pilihan dan pengawasan 

yang tepat (Sri Rejeki, 2017:12). Manajer dapat mengandalkan kepemilikan 

institusional sebagai alat yang ampuh untuk mendukung atau menolak ide-ide 

mereka. Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan saham oleh entitas 

selain individu, seperti lembaga pemerintah atau jenis organisasi lainnya. 

Kemampuan untuk memantau kemajuan manajemen merupakan manfaat dari 

kepemilikan institusional (Widiastuti, 2015:340). Perilaku oportunistik oleh 

manajer, di mana manajer menyatakan keuntungan untuk memaksimalkan 

kepentingan mereka sendiri, adalah sesuatu yang kepemilikan institusional yang 

tinggi dapat menyebabkan tindakan pengawasan yang lebih ketat untuk 

meminimalkannya (Jensen dan Meckling, 2016:372-373). Di sini, kepemilikan 

institusional melayani banyak tujuan, salah satunya adalah untuk mengawasi 

tindakan manajemen perusahaan. Tujuan pengawasan semacam ini adalah untuk 

menetapkan tolok ukur kinerja yang direncanakan, menciptakan mekanisme 

umpan balik informasi, dan membandingkan hasil aktual dengan target tersebut. 
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Terdapat perbedaan antara rasio leverage dan rasio likuiditas, yang 

keduanya mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar tagihannya. 

Leverage mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka 

panjangnya, sedangkan likuiditas mengukur kemampuannya untuk membayar 

kewajiban jangka pendek atau lancarnya, termasuk utang dagang. Leverage ini 

menunjukkan rasio utang terhadap ekuitas perusahaan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, rasio ini mengungkapkan seberapa besar aset perusahaan dipegang 

oleh investor dibandingkan dengan yang dipegang oleh pemberi pinjaman (bank). 

Perusahaan diperkirakan akan kurang dimanfaatkan jika investor memiliki lebih 

banyak uang. Namun, perusahaan tersebut dianggap memiliki tingkat kekuatan 

yang tinggi jika sebagian besar sumber daya dipegang oleh penyewa (peminjam 

uang). Investor dan manajemen dapat memperoleh wawasan berharga tentang 

tingkat risiko struktur modal yang terkait dengan perusahaan mereka dengan 

menganalisis rasio solvabilitas ini, yang juga dikenal sebagai rasio leverage. 

Kasmir menegaskan (2017:150) bahwa Pada dasarnya ada dua cara untuk 

memperkirakan proporsi ini: pertama, dengan melihat sejauh mana kredit 

digunakan untuk modal, dan kedua, dengan menggunakan teknik untung rugi. 

Metode ini memperkirakan proporsi laporan akuntansi. 
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Gambar 1.1 

Indikator Pertumbuhan Kredit Perbankan 

Sumber : SPI Desember, 2019-2022 (ojk.go.id) 

Fenomena yang terjadi saat ini pada Desember 2022 penyaluran kredit 

perbankan tumbuh 11,35% dibanding seperiode sebelumnya. Dengan demikian, 

jika dihitung dari data OJK Desember 2021, nilai kredit perbankan pada akhir 

2022 sudah mencapai sekitar Rp 6,42 kuadriliun. Pertumbuhan ini dipicu oleh 

jenis kredit modal kerja yang mampu tumbuh 12,17% serta pertumbuhan kredit 

korporasi sebesar 15,44%. Angka tersebut menunjukkan pada Desember 2022 

kredit perbankan telah pulih dari dampak pandemi, karena pertumbuhannya 

sudah menyamai level pra-pandemi seperti terlihat pada grafik. 

Senada dengan penelitian Ricky Rizky Ramadhan (2017) penelitian ini 

menemukan bahwa rasio leverage terhadap total capital, tata kelola perusahaan, 

dan modal intelektual semuanya memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Senada dengan penelitian Yuslirizal (2017) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kepemilikan institusional akan menghasilkan hasil keuangan yang 

lebih baik bagi bisnis. 
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Hal ini bertentangan dengan temuan Awulle et al. (2018) dan Amaliyah dan 

Herwiyanti (2019) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional terhadap 

modal intelektual berdampak negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian sebelumnya memiliki temuan yang kurang jelas, sehingga 

menarik minat peneliti dan mendorong dilakukannya penelitian ini yang diberi 

judul "Pengaruh Modal Intelektual, Kepemilikan Institusional dan Leverage 

berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia". 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Seberapa besar pengaruh modal intelektual, Kepemilikan Institusional 

dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Seberapa besar pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Seberapa besar pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Seberapa besar pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :   

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh  modal intelektual, kepemilikan 

institusional, dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh modal intelektual terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh leverage terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Apabila tujuan penelitian tersebut telah tercapai, maka hasil penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian di bidang modal intelektual, kepemilikan institusional, leverage, dan 

kinerja keuangan kemungkinan besar mengandalkan studi ini sebagai referensi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

menambah wawasan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

modal intelektual, Kepemilikan Institusional, leverage dan kinerja 

keuangan. 

b. Bagi Perusahaan (BEI) 

Sebagai bahan masukan dalam kaitannya pada variabel modal intelektual, 

Kepemilikan Institusional, leverage dan kinerja keuangan. 
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